KETERBUKAAN INFORMASI KEPADA PEMEGANG SAHAM

PT STAR PACIFIC Tbk (“PERSEROAN”)

KETERBUKAAN INFORMASI INI DITUJUKAN KEPADA PEMEGANG SAHAM PERSEROAN DALAM
RANGKA MEMENUHI PERATURAN OTORITAS JASA KEUANGAN NO. 17/POJK.04/2020 TENTANG
TRANSAKSI MATERIAL DAN PERUBAHAN KEGIATAN USAHA DAN PERATURAN OTORITAS JASA
KEUANGAN NO. 42/POJK.04/2020 TENTANG TRANSAKSI AFILIASI DAN TRANSAKS|I BENTURAN
KEPENTINGAN.

INFORMAS| SEBAGAIMANA TERCANTUM DALAM KETERBUKAAN INFORMASI INI PENTING UNTUK
DIBACA DAN DIPERHATIKAN OLEH PEMEGANG SAHAM PERSEROAN.

JIKA ANDA MENGALAMI KESULITAN UNTUK MEMAHAMI INFORMASI SEBAGAIMANA TERCANTUM
DALAM KETERBUKAAN INFORMASI INI ATAU RAGU-RAGU DALAM MENGAMBIL KEPUTUSAN,
SEBAIKNYA ANDA BERKONSULTASI DENGAN PERANTARA PEDAGANG EFEK, MANAJER INVESTASI,
PENASIHAT HUKUM, AKUNTAN PUBLIK ATAU PENASIHAT PROFESIONAL LAINNYA.

STAREUPACIFIC

Kegiatan Usaha:

Aktivitas konsultasi manajemen lainnya,
Penerbitan surat kabar, jurnal dan buletin atau majalah,
Aktivitas teknologi informasi dan jasa komputer lainnya,

Real estat yang dimiliki sendiri atau disewa, dan
Real estat atas dasar balas jasa (fee) atau kontrak.

Berkedudukan di Kabupaten Tangerang, Banten, Indonesia

Kantor:
Graha Lippo, Lantai LG
JI. Boulevard Diponegoro No. 101
Lippo Village, Tangerang 15810
Telepon: (021) 55777111
Faksimili: (021) 55777222
Website: www.star-pacific.co.id
E-mail: corporate.secretary@star-pacific.co

DIREKSI PERSEROAN MENYAMPAIKAN INFORMASI SEBAGAIMANA TERCANTUM DALAM
KETERBUKAAN INFORMASI INI DENGAN MAKSUD UNTUK MEMBERIKAN INFORMASI MAUPUN
GAMBARAN YANG LEBIH LENGKAP KEPADA PARA PEMEGANG SAHAM PERSEROAN MENGENAI
TRANSAKS| SEBAGAI BAGIAN DARI KEPATUHAN PERSEROAN ATAS PERATURAN OTORITAS JASA
KEUANGAN NO. 17/POJK.04/2020 TENTANG TRANSAKSI MATERIAL DAN PERUBAHAN KEGIATAN
USAHA DAN PERATURAN OTORITAS JASA KEUANGAN NO. 42/POJK.04/2020 TENTANG TRANSAKSI
AFILIASI DAN TRANSAKSI BENTURAN KEPENTINGAN.

RUPS LUAR BIASA PERSEROAN AKAN DISELENGGARAKAN PADA TANGGAL 13 OKTOBER 2022,
PUKUL 09.30 WIB - SELESAI, BERTEMPAT DI RUANG MAHOGANY, HOTEL ARYADUTA LIPPO
VILLAGE, #401 BOULEVARD JEND. SUDIRMAN, TANGERANG, YANG ANTARA LAIN UNTUK
MENYETUJUI RENCANA TRANSAKSI.




PERSEROAN MENGHIMBAU KEPADA PARA PEMEGANG SAHAM YANG BERHAK UNTUK HADIR
DALAM RUPS LUAR BIASA YANG SAHAMNYA DIMASUKKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF
PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA (“KSEI”), UNTUK MEMBERIKAN KUASA KEPADA BIRO
ADMINISTRASI EFEK PERSEROAN YAITU PT SHARESTAR INDONESIA MELALUI FASILITAS
ELECTRONIC GENERAL MEETING SYSTEM KSEl (“EASY.KSEI’) DALAM TAUTAN
HTTPS.//AKSES.KSEI.CO.ID YANG DISEDIAKAN OLEH KSEI SEBAGAI MEKANISME PEMBERIAN
KUASA SECARA ELEKTRONIK DALAM PROSES PENYELENGGARAAN RUPS LUAR BIASA.

DIREKSI DAN DEWAN KOMISARIS PERSEROAN BAIK SECARA SENDIRI-SENDIRI MAUPUN BERSAMA-
SAMA, MENYATAKAN BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN DAN
KELENGKAPAN SELURUH INFORMASI ATAU FAKTA MATERIAL SEBAGAIMANA DIUNGKAPKAN DI
DALAM KETERBUKAAN INFORMASI INI DAN MENEGASKAN BAHWA SETELAH MELAKUKAN
PENELITIAN SECARA SEKSAMA DAN SEPANJANG SEPENGETAHUAN DAN KEYAKINAN MEREKA,
MENEGASKAN BAHWA INFORMAS| MATERIAL YANG TERDAPAT DALAM KETERBUKAAN INFORMASI
INI ADALAH BENAR DAN TIDAK ADA FAKTA MATERIAL LAIN YANG TIDAK DIUNGKAPKAN ATAU
DIHILANGKAN SEHINGGA MENYEBABKAN INFORMASI YANG DIBERIKAN DALAM KETERBUKAAN
INFORMASI INI MENJADI TIDAK BENAR DAN/ATAU MENYESATKAN.

Keterbukaan Informasi ini diterbitkan pada tanggal 6 September 2022

Lukman Djaja Heni Widjaja
Presiden Direktur Direktur




DEFINISI

Perseroan berarti PT Star Pacific Tbk, suatu perseroan terbatas terbuka yang sahamnya tercatat pada Bursa Efek
Indonesia, yang didirkan dan dijalankan berdasarkan hukum negara Republik Indonesia, berkedudukan di
Kabupaten Tangerang.

NOBU berarti PT Bank Nationalnobu Thk, suatu perseroan terbatas terbuka yang sahamnya tercatat pada Bursa
Efek Indonesia, yang didirikan berdasarkan hukum Indonesia, beralamat di Plaza Semanggi, JI. Jend. Sudirman
Kav. 50, Jakarta 12930.

Bapepam-LK berarti singkatan dari Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan atau para pengganti
dan penerima hak dan kewajibannya, sebagaimana dimaksud dafam Kepufusan Menteri Keuangan Republik
Indonesia No. 606/KMK.01/2005 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengawas Pasar Moda! dan Lembaga
Keuangan tanggal 30 Desember 2005 dan Peraturan Menteri Keuangan No. 184/PMK.01/2010 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Kementerian Keuangan tanggal 11 Oktober 2010 atau pengganti dan penerima hak dan
kewajibannya. Sejak tanggal 31 Desember 2012, fungsi, tugas, dan wewenang pengaturan dan pengawasan
kegiatan jasa keuangan di sektor pasar modal, beralih dari Kementerian Keuangan dan Bapepam-LK ke OJK dan
sejak tanggal 31 Desember 2012, fungsi, fugas, dan wewenang pengaturan dan pengawasan kegiatan jasa
keuangan di sektor perbankan beralih dari Bl ke OJK, sesuai dengan Pasal 55 Undang-Undang No. 21 Tahun 2011
tentang OJK.

Kemenkumham berarti Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia.

Birc Administrasi Efek berarti PT Sharestar Indonesia, berkedudukan di Sopo Del Office Tower & Lifestyle Tower
B Lantai 18, JI. Mega Kuningan Barat lll, Lot 10, 1-6, Kawasan Mega Kuningan, Jakarta Selatan 12850.

Direktur berarti anggota Direksi Perseroan yang sedang menjabat pada saat tanggal Keterbukaan Informasi ini.

Komisaris berarfi anggota Dewan Komisaris Perseroan 'yang sedang menjabat pada tanggal Keterbukaan
Informasi ini.

OJK berarti singkatan dari Otoritas Jasa Keuangan, lembaga yang independen, yang mempunyai fungsi, tugas,
dan wewenang pengaturan, pengawasan, pemeriksaan, dan penyidikan sebagaimana dimaksud dalam Undang-
Undang Nomor 21 Tahun 2011 (duaribu sebelas) tentang Otoritas Jasa Keuangan ("UU Nomor 21 Tahun 2011%).
Sejak tanggal 31-12-2012 (tigapuluh satu Desember duaribu duabelas), fungsi, tugas dan wewenang pengaturan
dan pengawasan kegiatan jasa keuangan di sekior Pasar Modal beralih dari Menteri Keuangan dan Badan
Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan ke OJK, sesuai dengan Pasal 55 UU Nomor 21 Tahun 2011.

Pemegang Saham berarti para pemegang saham Perseroan yang namanya terdaftar dalam daftar pemegang
saham Perseroan yang dikeluarkan oleh Biro Administrasi Efek.

Pemegang Saham Independen berarti Pemegang Saham yang tidak mempunyai kepentingan ekonomis pribadi
sehubungan dengan suatu transaksi tertentu dan bukan merupakan anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris,
Pemegang Saham Utama dan Pengendali atau bukan merupakan Afiliasi dari anggota Direksi, anggota Dewan
Komisaris, Pemegang Saham Utama dan Pengendali.

POJK 17/2020 berarti Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 17/POJK.04/2020 tentang Transaksi Material dan
Perubahan Kegiatan Usaha.

POJK 42/2020 berarti Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 42/POJK.04/2020 tentang Transaksi Afiliasi dan
Transaksi Benturan Kepentingan. .

RUPS Luar Biasa berarti Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan yang dihadiri oleh Pemegang
Saham Independen sebagaimana dimaksud POJK 42/2020.
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Aset berarfi seluruh ruangan dalam gedung Graha Lippo yang terletak di JI. Boulevard Diponegoro No. 101,
Kelurahan Kelapa Dua, Kecamatan Kelapa Dua, Kabupaten Tangerang, Provinsi Banten, yang dimiliki dan dikuasai
oleh Perseroan berupa Sertifikat Hak Guna Bangunan No. 07432, Kelurahan Kelapa Dua, Kecamatan Kelapa Dua,
Kabupaten Tangerang, Provinsi Banten, seluas 3.695m? dan Sertifikat Hak Guna Bangunan No. 02843, Kelurahan
Kelapa Dua, Kecamatan Kelapa Dua, Kabupaten Tangerang, Provinsi Banten, seluas 2.062m?

Perjanjlan Penglkatan Pengallhan Aset berartl Perjanfian Penglkatan Pengalihan Aset No.
204/NNB/PERJ/TX/2022 pada tanggal 5 September 2022 yang dibuat oleh Perseroan dan NOBU, yang mengatur
antara lain tentang transaksi pengalihan Aset Perseroan kepada NOBU.

Transaksi Inbreng berarti rencana transaksi pengalihan Aset Persercan dalam rangka penyetoran modal
Perseroan secara Inbreng kepada NOBU sehubungan dengan rencana Penyetoran Modal dengan Hak Memesan
Efek Terlebih Dahulu ("PMHMETD") yang merupakan Transaksi Material dan Transaksi Afiliasi yang dilakukan
Perseroan.

Transaksi Sewa berarti rencana transaksi sewa kembali sebagian ruangan yang terdapat dalam Aset Graha
Lippo yang akan dialihkan Perseroan, terdiri dari 4 {empat} lantai yang merupakan kurang lebih 20,35% ( duapuluh
koma tiga lima persen) dari seluruh Aset Gedung Graha Lippo yang kesepakatan pengikatan sewanya dituangkan
dalam Nota Kesepahaman Sewa Menyewa Ruangan No. 295/NNB/PERJ/IX/2022 pada tanggal 5 September
2022,

Rencana Transaksi berarti keseluruhan rencana transaksi Perseroan meliputi Transaksi Inbreng dan Transaksi
Sewa

PENDAHULUAN

Informasi sebagaimana tercantum dalam Keterbukaan Informasi ini dibuat dalam rangka pemenuhan kewajiban
Perseroan untuk mengumumkan adanya Rencana Transaksi.

Rencana Transaksi dilakukan atas Aset Perseroan yaitu Gedung Graha Lippo yang terletak di JI. Boulevard
Diponegoro No. 101, Kelurahan Kelapa Dua, Kecamatan Kelapa Dua, Kabupaten Tangerang, Propinsi Banten.

Bahwa Rencana Transaksi merupakan Transaksi Material bagi Perseroan sebagaimana dimaksud dalam POJK
17/2020 dan merupakan Transaksi Afiliasi, namun bukan Transaksi Benturan Kepentingan dan tidak
mengakibatkan terganggunya kelangsungan usaha Perseroan sebagaimana dimaksud dalam POJK 42/2020.

Berdasarkan Surat Oforitas Jasa Keuangan No. S-1247/PM.221/2022 fertanggal 29 Juli 2022, perihal
Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham Independen yang pada intinya sehubungan dengan rencana
transaksi inbreng Aset PT Star Pacific Tbk ("LPLI"), OJK berpendapat bahwa LPLI diwajibkan meminta persetujuan
Rapat Umum Pemegang Saham yang dihadiri oleh Pemegang Saham Independen.

Sehubungan dengan hal tersebut, maka Perseroan akan menyelenggarakan RUPS Luar Biasa sesuai ketentuan
Peraturan OJK No. 15/POJK.04/2020 Tentang Rencana Dan Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham
Perusahaan Terbuka ("POJK 15/2020") juncto Peraturan OJK No. 16/POJK.04/2020 Tentang Pelaksanaan Rapat
Umum Pemegang Saham Perusahaan Terbuka Secara Elektronik ("POJK 16/2020°) dan ketentuan Anggaran
Dasar Perseroan untuk memperoleh persetujuan dari para Pemegang Saham Independen Perseroan atas
RencanaTransaksi.

Perseroan akan mematuhi ketentuan Peraturan OJK mengenai Transaksi Material terkait dengan pelaksanaan
Rencana Transaksi dimaksud.



URAIAN SINGKAT MENGENAI TRANSAKSI

INFORMASI MENGENA! PIHAK-PIHAK YANG BERTRANSAKSI

1.

PERSERQAN

a.

Riwayat Singkat

Perseroan semula didirkan dengan nama PT Asuransi Lippo Jiwa Sakti berdasarkan Akta Pendirian
No. 301 tanggal 28 Mei 1983, yang diperbaiki dengan Akta No. 130 tanggal 10 Agustus 1983, antara
lain tentang perubshan nama menjadi PT Asuransi Lippo Life, keduanya dibuat di hadapan
Misahardi Wilamarta, S.H., Notaris di Jakarta, telah mempercleh persetujuan dari Menteri
Kehakiman Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan No. C2-6716.HT.01.01.TH.83 tanggal
12 Oktober 1983 dan didaftarkan di Kantor Pengadilan Negeri Jakarta Barat dengan No. 1211/1983
Not pada tanggal 20 Oktober 1983 serta diumumkan dalam Berita Negara Republik indonesia No.
49 tanggal 19 Juni 1984, Tambahan No. 604/1984.

Berdasarkan Akta Pemyataan Keputusan Rapat Perseroan No. 126 tertanggal 28 November 2008 yang
dibuat di hadapan DR. Misahardi Wilamarta, S.H., M.H., M.Kn., LL.M., Notaris di Jakarta, Anggaran
Dasar Perseroan mengalami perubahan mengenai perubahan nama Perseroan menjadi PT Star
Pacific Tbk, penyesuaian Anggaran Dasar Perseroan dengan Undang-undang No. 40 Tahun 1997
tentang Perseroan Terbatas, penambahan kegiatan usaha Perseroan yaitu media dan penambahan
modal melalui Penawaran Umum Terbatas V dengan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD)
sejumlah 720.266.340 (tujuh ratus dua puluh juta dua ratus enam puluh enam ribu tiga ratus empat
puluh) Saham Kelas C dengan Nilai Nominal sebesar Rp 100,- (seratus Rupiah) per saham atau
seluruhnya berjumlah Rp 72.026.634.000,- {tujuh puluh dua milyar dua puluh enam juta enam ratus
tiga puluh empat ribu Rupiah) yang ditawarkan dengan harga Rp 139,- (seratus figa puluh sembilan
Rupiah) per saham. Akta Perubahan ini telah mendapatkan persetujuan dari Kemenkumham
dengan Surat Keputusan No. AHU-01525.AH.01.02.Tahun 2009 tanggal 8 Januari 2009 tentang
Persetujuan Akta Perubahan Anggaran Dasar Perseroan, telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan
No. AHU-0001782 AH.01.09.Tahun 2009 tanggal 8 Januari 2009 dan diumumkan dalam Berita
Negara Republik Indonesia No. 17 tanggal 27 Februari 2009, Tambahan No. 6016/2008.

Anggaran dasar Perseroan telah mengalami beberapa kali perubahan, terakhir dengan Akta
Pemyataan Sebagian Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan Perseroan No. 58
tertanggal 27 September 2021 yang dibuat di hadapan Sriwi Bawana Nawaksari, S.H., M.Kn,,
Notaris di Kabupaten Tangerang, sehubungan dengan penyesuaian, penambahan dan/atau
perubahan pasal-pasal dalam Anggaran Dasar Perseroan terhadap POJK 15/2020 dan POJK
16/2020 dan penyusunan kembali seluruh ketentuan dalam Anggaran Dasar Perseroan, yang
pemberitahuannya telah diterima dan dicatat di dalam Sistem Administrasi Badan Hukum,
Kemenkumham dengan surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar Perseroan
No. AHU-AH.01.03-0462590 fanggal 19 Oktober 2021 dan Penerimaan Pemberitahuan Perubahan
Data Perseroan No. AHU-AH.01.03-0462591 tanggal 19 Oktober 2021, yang masing-masing telah
didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-0181622.AH01.11.TAHUN 2021 tanggal 19 Oktober
2021 ("Akta No. 58/2021").

Kegiatan Usaha

Berdasarkan ketentuan Pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan sebagaimana termakiub dalam Akta No.

58/2021, maksud dan tujuan Perseroan adalah berusaha dalam bidang: (i) Aktivitas Profesional,

limiah dan Teknis, (i) Informasi dan Komunikasi dan (iii) Real Estat. Untuk mencapai maksud dan

fujuan tersebut, Perseroan melaksanakan:

1) Kegiatan usaha utama yaitu (i) Kegiatan bidang Aktivitas Profesional, limiah dan Teknis yang
mencakup antara lain Aktivitas Konsultasi Manajemen Lainnya, (i) Kegiatan bidang informasi
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dan Komunikasi yang mencakup antara lain Penerbitan Surat Kabar, Jurnal dan Buletin atau
Majalah dan Akiivitas Teknologi Informasi dan Jasa Komputer Lainnya dan (i) Kegiatan bidang
Real Estat yang mencakup antara lain Real Estat yang Dimitiki Sendiri atau Disewa dan Real
Estat atas dasar Balas Jasa (Fee) atau Kontrak; dan

2) Kegiatan usaha penunjang yaitu melakukan investasi bak secara langsung maupun tidak
langsung dalam perusahaan lain, hal ini guna menunjang kegiatan usaha utama Perseroan.

Kegiatan usaha riil yang dilakukan Perseroan saat ini dan yang mendapatkan izin dari sistem OSS
adalah Real Estat yang Dimiliki Sendiri atau Disewa dan Konsultasi Manajemen.

Struktur Permodalan dan Susunan Pemegang Saham
Berdasarkan Akta No. 58/2021 dan Daftar Pemegang Saham yang dikeluarkan oleh Biro

Administrasi Efek per tanggal 31 Agustus 2022 yang diterbitkan tanggal 2 September 2022, struktur
permodalan dan susunan Pemegang Saham Perseroan adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Saham

Keterangan Jumlah Saham %

{Rp)
Modal Dasar
Saham Kelas A @ Rp 5.000,- 157.927.368 789.636.840.000
Saham Kelas B @ Rp 2.250,- 292,239.095 657.537.963.750
Saham Kelas C @ Rp 100,- 16.528.251.963 1.652.825.196.300
Modal Dasar 16.978.418.426 3.100.000.000.050
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
Saham Kelas A @Rp 5.000,- 157.927.368 789.636.840.000
Saham Kelas B @Rp 2.250,- 292.239.095 657.537.963.750
Saham Kelas C @Rp 100,- 720.266.340 72.026.634.000
Total Modal Disetor 1.170.432.803 1.519.201.437.750
Daftar Pemegang Saham:
PT Inti Anugerah Pratama 592.237.809 50,60
PT Lenox Pasifik Investama Tbk (d/h PT Lippo 234.658.167 20,05
Securities Tbk)
Masyarakat* 343.536.827 29,35
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 1.170.432.803 100,00
Sisa Saham Dalam Portepel 15.807.985.623

* Masing-masing dengan kepemilikan saham di bawah 5%

Bahwa atas masing-masing kelas saham tidak terdapat perbedaan hak dan hanya terdapat
perbedaan nilai nominal saham.

Bahwa dikarenakan saham sudah dalam bentuk Scripfless maka pengungkapan saham per
pemegang saham mengacu pada KSEl sebagaimana pengungkapan diatas. Perseroan tidak
melakukan pengadministrasian pencatatan per kelas saham yang dimiliki oleh masing-masing
pemegang saham.

Bahwa terhadap saham kelas C telah dikeluarkan dan disetorkan ke dalam kas Perseroan sebanyak
720.266.340 saham kelas C, sehingga sisa saham yang masih ada di portepel, vyaitu
15.807.965.623 saham.

Pengurusan dan Pengawasan
Berdasarkan Akta Pernyataan Sebagian Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan
Perseroan No. 39 tertanggal 15 Juli 2022 yang dibuat dihadapan Sriwi Bawana Nawaksari, S.H.,

M.Kn., Notaris di Kabupaten Tangerang, yang pemberitahuannya telah diterima dan dicatat di dalam
Sistem Administrasi Badan Hukum, Kemenkumham dengan surat Penerimaan Pemberitahuan
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Perubahan Data Perseroan No. AHU-AH.01.09-0040344 tertanggal 4 Agustus 2022 dan telah
didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-0151133.AH.01.11.Tahun 2022 tertanggal 4 Agustus
2022, susunan anggota Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan adalah:

Dewan Komisaris
Presiden Komisaris . Fendi Santoso
Komisaris . Chrysologus R.N. Sinulingga

- Komisaris Independen  : Ganesh Chander Grover

Direksi

Presiden Direktur . Lukman Djaja
Direktur . Agus Arismunandar
Direktur . Heni Widjaja

Alamat, Nomor Telepon, Faksimili dan Alamat Email Perseroan
Perseroan beralamat di Graha Lippo, Lantai LG, JI. Boulevard Diponegore No. 101, Lippo Village

Tangerang 15810, Telepon: (021) 55777111, Faksimili: (021) 55777222, Website: www.star-
pacific.co.id dan Email: corporate.secretary@star-pacific.co.

2. NOBU

Riwayat Singkat

NOBU didirikan pertama kali dengan nama PT Alfindo Sejahtera Bank (PT Alfindo Bank) berdasarkan
Akta Pendirian Perseroan Terbatas PT Alfindo Sejahtera Bank No. 86 tertanggal 13 Februari 1990,
yang kemudian diubah namanya menjadi PT Alfindo Sejahtera Bank berdasarkan Akta Perubahan
Anggaran Dasar Perseroan Terbatas “PT Alfindo Sejahtera Bank™ No. 129 tertanggal 10 April 1990,
yang keduanya dibuat dihadapan Drs. Entjoen Mansoer Wiriatmadja, S.H., notaris di Jakarta yang
telah memperoleh persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Keputusan No.
(2-2610.HT.01.01.TH.90 tertanggal 7 Mei 1990 dan telah didaftarkan dalam buku register di Kantor
Pengadilan Negeri Jakarta Barat No. 890/90 tertanggal 26 Juni 1990 dan No. 891/20 tertanggal 26
Juni 1990 serta diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 80 tertanggal 5 Oktober
1990, Tambahan No. 3865/1890.

Anggaran Dasar NOBU telah mengalami perubahan dan perubahan terakhir adalah sebagaimana
termaktub dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa NOBU
No. 2 tertanggal 4 Januari 2022 yang dibuat di hadapan Lily Harjati Soedewo, S.H., M.Kn., Notaris
di Jakarta, sehubungan dengan perubahan Pasal 4 ayat 2, yang pemberitahuannya felah diterima
dan dicatat di dalam Sistem Administrasi Badan Hukum, Kemenkumham dengan surat Penerimaan
Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar NOBU No. AHU-AH.01.03-0008543 tertanggal 6
Januari 2022 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-0002587 AH.01.11.TAHUN
2022 tertanggal 6 Januari 2022 (“Akta No. 2/2022").

Kegiatan Usaha

Berdasarkan ketentuan Pasal 3 Anggaran Dasar NOBU sebagaimana termakiub dalam Akta
Pemyataan Keputusan Rapat No. 101 tanggal 24 Mei 2019 yang dibuat di hadapan Stephanie
Wilamarta, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah memperoleh persetujuan dari Kemenkumham
berdasarkan Keputusan Menteri No. AHU-0029457.AH.01.02. Tahun 2019 tertanggal 28 Mei 2019
dan telah didaftarkan dalam daftar Perseroan No. AHU-0087847 .AH.01.11.Tahun 2019 tertanggal
28 Mei 2019, maksud dan tujuan NOBU adalah berusaha dalam bidang jasa perbankan.

Kegiatan usaha riil yang dilakukan NOBU saat ini adalah berusaha dalam bidang jasa perbankan.

/



C.

Struktur Permodalan dan Susunan Pemegang Saham

Komposisi dan struktur permodalan berdasarkan Daftar Pemegang Saham NOBU per tanggal 31
Agustus 2022 yang diterbitkan tanggal 5 September 2022 yang disiapkan oleh PT Sharestar
Indonesia selaku Biro Administrasi Efek NOBU adalah sebagai berikut;

Modal Saham

Terdiri Dari Saham Biasa Atas Nama

Dengan Nilai Nominal Rp 100,- {seratus Rupiah) setiap saham

Nilai Nominal Saham

Keterangan Jumlah Saham @ Rp 100,- per %
Saham (Rp)

Modal Dasar 7.950.000.000 795.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
Pemegang Saham
PT Kharisma Buana Nusantara 1.000.000.000 100.000.000.000 21,73
PT Prima Cakrawala Sentosa 868.750.000 86.875.000.000 18,88
PT Matahari Department Store Thk 728.000.000 72.800.000.000 15,82
OCBC Securities Pte Lid 516.448.700 51.644.870.000 11,22
Nomura Securities Co Lid 428.391.000 42.839.100.000 9,31
PT Lippo General Insurance Tbk 337.332.300 33.733.230.000 7,33
PT Grahaputra Mandirikharisma 164.266.625 16.426.662.500 3,57
PT Putera Mulia Indonesia* 99.000.000 9.900.000.000 2,15
Andrian Meirawan Saputra (Dirgkfur) 47,100 4.710.000 0,00
Masyarakat** 460,043,697 46.004.369.700 10,00
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 4,602,279.422 460.227.942.200 100,00
Sisa Saham Dalam Portepel 3.347.720.578 334.772.057.800

* Pemegang Saham Pengendali terakhir PT Putera Mulia Indonesia adalah DR. James Tjghaja Riady dengan kepemilikan sebesar

99,90%.
** Masing-masing dengan kepemilikan saharn di bawah 5%

Pemegang Saham Pengendali NOBU adalah KBN dan Pemegang Saham Pengendali akhir NOBU

adalah DR. Mochtar Riady.

Pengurusan dan Pengawasan

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat NOBU No. 15 tertanggal 14 Juli 2022 yang dibuat
dihadapan Lily Harjati Soedewo, S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta, yang pemberitahuannya telah
diterima dan dicatat di dalam Sistem Administrasi Badan Hukum, Kemenkumham dengan surat
Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data NOBU No. AHU-AH.01.09-0041110 tertanggal 5
Agustus 2022, susunan anggota Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan adalah:

Dewan Komisarls
Komisaris Utama/Independen : Prof. Adrianus Mooy, MSc, PhD

Komisaris Independen : Dewi Pandamsari
Komisaris Independen . Tjindrasa Ng

Direksi

Direktur Utama : Suhaimin Djohan

Direktur : Januar Angkawidjaja
Direktur : Hendra Kurniawan
Direktur . Andrian Meirawan Saputra



e. Alamat, Nomor Telepon, Faksimili dan Alamat Email NOBU

NOBU berkantor pusat di Plaza Semanggi, Lantai UG & 8, JI. Jend. Sudirman Kav. 50, Jakarta
12930, Telepon: (021) 25535128, Faksimili: (021) 25535130, Website; www.nobubank.com dan
Email: corsec@nobubank.com.

Il. INFORMASI MENGENAI RENCANA TRANSAKSI
1. Keterangan singkat Perjanjian Pengikatan Pengalihan Aset

Perseroan dan NOBU telah menandatangani Perjanjian Pengikatan Pengalihan Aset Nomor:
294/NNB/PERJ/1X/2022 pada tanggal 5 September 2022 ("PPPA"), dengan ringkasan sebagai berikut:

a. ParaPihak
Para Pihak terdiri dari Perseroan selaku Penjual dan NOBU selaku Pembeli.
b. Janji Untuk Menjual dan Membeli Aset

Perseroan setuju dan mengikatkan diri untuk menjual dan mengalihkan kepada NOBU dan NOBU
setuju dan mengikatkan diri untuk membeli dan menerima pengalihan atas Aset dari Perseroan
pada Tanggal Penyelesaian.

¢. Obyek Transaksi

Obyek Transaksi adalah Aset milk Perseroan, yang terdiri dari seluruh ruangan dalam gedung
Graha Lippo berupa: (i) Serifikat Hak Guna Bangunan No. 07432, Kelurahan Kelapa Dua,
Kecamatan Kelapa Dua, Kabupaten Tangerang, Provinsi Banten, seluas 3.695m?2 dan (i) Sertifikat
Hak Guna Bangunan No. 02843, Kelurahan Kelapa Dua, Kecamatan Kelapa Dua, Kabupaten
Tangerang, Provinsi Banten, seluas 2.062m2,

d. Harga Jual Beli Aset dan Cara Pembayaran

- Total Harga jual beli Aset yang disepakati Para Pihak adalah sebesar Rp 368.000.000.000,-
{tigaratus enampuluh delapan miliar Rupiah);
- Pembayaran Harga Penjualan atas Aset oleh Pembeli yang dapat dibayarkan kepada Penjual
dalam bentuk:
1) uang tunai akan dilaksanakan oleh Pembeli kepada Penjual sebagai salah satu
penggunaan dana hasil PMHMETD Il Pembeii; dan/atau
2) diperhitungkan sebagai penyetoran dalam bentuk selain uang (inbreng) oleh Penjual dalam
Rencana PMHMETD |l yang akan dilaksanakan oleh Pembeli, dengan tetap
memperhatikan hasil penilaian atas nilai wajar dari Aset yang akan dialihkan sebagaimana
dipersyaratkan dalam POJK Penambahan Modal.

- Dalam hal pembayaran atas pengalihan Aset dilakukan seluruhnya melalui penyetoran dalam
bentuk selain uang {/nbreng} oleh Penjual dalam Rencana PMHMETD Il yang akan dilaksanakan
oleh Pembeli, Para Pihak dengan ini sepakat bahwa pembelian dan pengalihan Aset
berdasarkan Perjanijian ini dilaksanakan tanpa pembayaran dalam bentuk tunai, dimana Aset
yang dibayar dengan cara dilnbrengkan sebagai penyetoran dafam bentuk lain selain uang untuk
sebanyak-banyaknya 621.621.622 (enamratus duapuluh satu juta enamratus duapuluh satu ribu
enamratus duapuluh dua) saham baru yang akan diterbitkan Pembeli. Keputusan final atas
jumlah saham yang akan diterima oleh Penjual akan ditetapkan sebelum efektifnya Pemnyataan
Pendaftaran HMETD.
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Bahwa sampai dengan tanggal Keterbukaan Informasi ini, Perseroan tidak membuat dan/atau
menerima komitmen atas pengalihan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD) dari
pemegang saham NOBU. Oleh karenanya, dalam rencana PMHMETD NOBU, Perseroan dalam
kapasitas sebagai Pembeli Siaga.

e. Persyaratan Pendahuluan

Pefjanjian pengalihan Aset dan penandatanganan Akta Jual Beli Aset hanya akan dilaksanakan
dan berlaku setelah terpenuhinya terlebih dahulu seluruh Persyaratan Pendahuluan sebagai
berikut:

a)

Penjual telah memperoleh seluruh persetujuan korporasi termasuk persetujuan RUPS Luar
Biasa Independen sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan
ketenfuan anggaran dasar Penjual dan/atau persefujuan dari pihak lain berdasarkan
perjanjian-perjanjian yang mengikat Penjual (jika ada), atau persefujuan instansi yang
diwajibkan berdasarkan dokumen perizinan dan atau perjanjian yang mengikat Penjual (jika
ada);

Pembeli dan Penjual masing-masing telah memperoleh persetujuan korporasi, afau
persetujuan dari pihak lainnya yang dibutuhkan cleh masing-masing Pembeli dan Penjual
terkait Rencana PMHMETD dan Rencana Inbreng sebagaimana diatur dalam peraturan
perundang-undangan yang berlaku dan Anggaran Dasar Pembeli dan Penjual, termasuk
persetujuan dari pihak lain berdasarkan perjanjian-perjanjian yang mengikat masing-masing
Pembeli dan Penjual.

Pembeli telah menyampaikan Pemyataan Pendaftaran beserta seluruh dokumen
pendukungnya sehubungan dengan Rencana PMHMETD Pembeli kepada Otoritas Jasa
Keuangan {"OJK") dan Pemyataan Pendaftaran dimaksud telah dinyatakan efektif oleh QJK.
Penerbitan saham baru oleh Pembeli melalui Rencana PMHMETD telah selesai dilakukan
sesual ketentuan perundang-undangan yang berlaku;

Ditandatanganinya perjanjian novasi danfatau perjanjian pengakhiran atas perjanjian sewa
yang mengikat Penjual atau pihak lain dengan pihak ketiga pada Aset Graha Lippo yang akan
dialihkan dengan rincian sebagaimana dimuat dalam Lampiran || PPPA; dan

Terdapat Pernyataan dari Para Pihak bahwa pra-syarat dalam huruf a sampai dengan f
terpenuhi.

f.  Penyelesaian Pengalihan Aset

Penyelesaian pengalihan Aset ("Tanggal Penyelesaian"} harus dilaksanakan setelah seluruh
Persyaratan Pendahuluan sebagaimana diatur dalam PPPA terpenuhi namun tidak melebihi

jangka waktu PPPA.

Para Pihak dengan ini setuju bahwa pada Tanggal Penyelesaian;

a. Para Pihak akan menandatangani Akta Jual Beli / Pengalihan Aset di depan pejabat yang
berwenang sesuai ketentuan yang berlaku.

b. Para Pihak akan menandatangani Akta Pemasukan ke datam NOBU (Akta /nbreng), yang
dibuat dalam bentuk akta notarial, sehubungan dengan penyetoran modal dalam bentuk
selain uang (Inbreng) atas saham yang diambil oleh Persercan dalam pelaksanaan
PMHMETD NOBU.

Kewajiban lanjutan Penyelesaian Transaksi

Setelah Tanggal Penyelesaian, Para Pihak setuju dan sepakat bahwa:

a. Perseroan memberikan hak dan kuasa kepada NOBU untuk melaksanakan segala
keperluan ferkait dengan pengalihan Asef dari Perseroan kepada NOBU termasuk
mendaftarkan, menghadap notaris, dan membuat segala dokumen yang diperlukan untuk
sahnya dan penyelesaian Pengalihan Aset dimaksud.
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b. Segera setelah Tanggal Penyelesaian, Para Pihak mengupayakan agar Notaris yang
ditunjuk segera mengajukan permohonan persetujuan dan menyampaikan pemberitahuan
perubahan data NOBU kepada Kemenkumham sehubungan dengan peningkatan modal,
perubahan pemegang saham dan perubahan struktur permodalan NOBU sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan yang beriaku dan Anggaran Dasar NOBU.

c. NOBU wajib mengumumkan penyetoran modal dalam benfuk lain selain uang {Inbreng)
berupa Aset dalam modal NOBU sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

g. Jangka Wakiu

PPPA dan segala perubahannya berlaku sampai dengan tanggal penandatanganan Akta Jual Beli
Aset yang dimiliki Penjual pada Pembeli dilaksanakan, namun tidak melebihi 1 (satu) tahun sejak
fanggal PPPA, dan dapat diperpanjang atas kesepakatan Para Pihak.

h. Kepatuhan

Bahwa pelaksanaan pengalihan Aset dan pembayaran melalui penyetoran modal dalam bentuk
lain selain uang {inbreng) tersebut di atas akan dilakukan setelah Pembeli memperoleh:

{iy persetujuan korporasi dari Pembeli terkait dengan Rencana PMHMETD Pembeli; dan

(ify Persetujuan dari Oteritas Jasa Keuangan terkait dengan Pemyataan Pendaftaran sehubungan
dengan pelaksanaan Rencana PMHMETD menjadi efektif, dengan memperhatikan jadwal
pelaksanaan inbreng yang dibuat oleh Pembeli, sesuai dengan ketentuan perundang-
undangan yang berlaku (“Tanggal Efekfif").

2. Keterangan singkat Nota Kesepahaman Sewa Menyewa Ruangan

NOBU dan Persercan telah menandatangani Nota Kesepahaman Sewa Menyewa Ruangan No.
295/NNB/PERJ/IX/2022 pada tanggal 5 September 2022 ("Penglkatan Sewa") atau Transaksi Sewa
Menyewa, dengan ringkasan sebagai berikut:

a. Pihak yang Terlibat:

- NOBU (Pemberi Sewa)
- Perseroan (Penyewa)

b. Objek Sewa

Ruangan-ruangan yang terdapat dalam Aset Graha Lippo yang akan disewa kembali oleh
Perseroan setelah Transaksi inbreng terdiri dari 4 (empat) lantai yaitu lantai 8, 17, 18 dan 19, yang
merupakan kurang lebih 20,35% ( duapuluh koma tiga lima persen) dari seluruh Aset Gedung Graha
Lippo, dengan total luas yang akan disewa kembali di beberapa lantai tersebut adalah 3.216 m?,
yang terletak di JI. Boulevard Diponegoro No. 101, Kelurahan Kelapa Dua, Kecamatan Kelapa Dua,
Kabupaten Tangerang, Provinsi Banten {"Ruangan”).

c. Jangka Waktu Sewa
Jangka Waktu Sewa Ruangan untuk lantai 8 adalah 2 (dua) tahun dan untuk lantai 17, 18 dan 19
adalah 1 (satu) tahun dimulai terhitung sejak tanggal Penandatangan Perjanjian Sewa Menyewa

definitif yang akan disepakati Para Pihak setelah beralihnya aset gedung GL dari Pihak Kedua dan
dapat diperpanjang atas kesepakatan Para Pihak.
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d.

e,

Harga Sewa

Harga Sewa Ruangan disepakati Para Pihak sebesar Rp 112.500,- (seratus duabelas ribu limaratus
Rupiah) per m2/bulan atau seluruhnya senilai Rp 6.608.250.000,- (enam miliar enamratus delapan
juta duaratus limapuluh ribu Rupiah), dimana Harga Sewa dimaksud belum termasuk PPN. Bahwa
total Harga Sewa dimaksud diperoleh dari perhitungan sublease untuk lantai 8 luas 979 m2 dengan
masa sewa 2 (dua) tahun sehingga total sewa sebesar Rp 2.643.300.000,- (dua miliar enamratus
empatpuluh tiga juta tigaratus ribu Rupiah) dan sublease untuk lantai 17, 18 dan 19 seluas 2.937 m?
dengan masa sewa 1 (satu) tahun sehingga total sewa sebesar Rp 3.964.950.000,- {tiga miliar
sembilanratus enampuleh empat juta sembilanratus limapuluh ribu Rupiah) sehingga total
keseluruhan adalah sebesar Rp 6.608.250.000,- {enam miliar enamratus delapan juta duaratus
limapuluh ribu Rupiah).

Pengaturan Lain-lain dan Penandatanganan Perjanjian Sewa

- Hal-hal yang tidak atau belum diatur di dalam Nota Kesepahaman Sewa Menyewa akan diatur
lebih lanjut dengan Perjanjian Sewa Menyewa definitif yang akan disepakati Para Pihak setelah
beralihnya Aset Gedung Graha Lippo dari Perseroan.

- Nota Kesepahaman akan herakhir apabila Para Pihak telah menandatangani Perjanjian Sewa
Ruang Definitif yang akan disepakati para pihak setelah beralihnya Aset Gedung Graha Lippo
dari Perseroan dan akan menggantikan Nota Kesepakatan ini dan segala kesepakatan lain
terkait dengan rencana sewa menyewa Ruangan di Aset Graha Lippo antara Para Pihak.

3. Keterangan mengenai Aset

Aset yang dimiliki dan dikuasai oleh Perseroan adalah seluruh ruangan dalam gedung Graha Lippo
berupa: (i) Sertifikat Hak Guna Bangunan No. 07432, Kelurahan Kelapa Dua, Kecamatan Kelapa Dua,
Kabupaten Tangerang, Provinsi Banten, seluas 3.695m? dan (fi) Sertifikat Hak Guna Bangunan No.
02843, Kelurahan Kelapa Dua, Kecamatan Kelapa Dua, Kabupaten Tangerang, Provinsi Banten, seluas
2.062m2, yang akan dialihkan oleh Persercan kepada NOBU.

Pertimbangan Transaksi Sewa

Pertimbangan Perseroan melakukan Transaksi Sewa setelah Transaki Inbreng atas Aset Perseroan
adalah sebagai berikut:

NOBU memiliki kegiatan usaha utama dalam bidang perbankan dan secara prinsip kegiatan sewa
menyewa gedung perkantoran bukan merupakan kegiatan usaha NOBU, sehingga Perseroan
menifai bahwa dengan transaksi bisa tefjalin sinergi kerjasama antara Perseroan dan NOBU.
Berdasarkan Nota Kesepahaman No. 295/NNB/PERJ/IX/2022 pada tanggal 5 September 2022,
NOBU akan menyewakan kembali lantai 8, 17, 18 dan 19 kepada Perseroan sebagai kesepakatan
business to business, dikarenakan Perseroan masih memiliki komitmen dengan 2 (dua) penyewa
dimana penyewa pertama uniuk lantai 8 dimana masa sewanya berakhir sampai dengan Desember
2024 dan penyewa kedua untuk lantai 17, 18 dan 19 dimana masa sewanya berakhir sampai
dengan Desember 2023 sehingga penyewaan pada lantai tersebut yang masih berjalan dan belum
berakhir serta mengingat rencana penggunaan Aset Perseroan oleh NOBU juga akan dilakukan
bertahap. Apabila pada wakiunya nanti komitmen Perseroan pada para tenantnya tersebut telah
terpenuhi dan NOBU telah siap menggunakan lantai-lantai tersebut untuk kegiatan usaha NOBU,
maka seluruh Aset Perseroan yang dibeli NOBU akan digunakan sepenuhnya oleh NOBU. Bahwa
dengan kesepakatan ini, setelah Transaksi Inbreng, Perseroan masih dapat membukukan
pendapatan usaha atas perjanjian-perjanjian sewa yang saat ini masih berjalan dengan Perseroan
sampai dengan jangka waktu sewa habis apabila tidak ada perpanjangan.
Dengan dijualnya Gedung Graha Lippo tersebut kepada NOBU, kegiatan usaha Perseroan tidak
mengalami perubahan dan tetap dapat dijalankan dengan adanya kesepakatan Transaksi Sewa
dengan NOBU atas sebagian dari 4 (empat) lantai Gedung Graha Lippo dan adanya perjanjian
sublease Perseroan dengan pihak lain yaitu PT Surya Menara Lestari.
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lll. SIFAT RENCANA TRANSAKSI

Berdasarkan Laporan Keuangan Audit Perseroan, diketahui bahwa ekuitas Perseroan per 30 Juni 2022
adalah Rp 1.097.428.000.000,- {satu triliun sembilanpuluh tujuh miliar empatratus duapuluh delapan juta
Rupiah) dan total harga jual beli Aset Graha Lippo dan rencana sewa yang disepakati Perseroan dan NOBU
adalah sebesar Rp 374.608.250.000,- (tigaratus tujuhpuluh empat miliar enamratus delapan juta duaratus
limapuluh ribu Rupiah).

Bahwa total nilai rencana Pengalihan Aset dalam rangka Inbreng dan rencana sewa kepada NOBU
sebanyak-banyaknya Rp 374.608.250.000,- (tigaratus tujuhpuluh empat miliar enamratus delapan juta
duaratus limapuluh ribu Rupiah) yang terdiri dari nilai Pengalihan Aset dalam rangka /nbreng sebesar
Rp 368.000.000.000,- (tigaratus enampuluh delapan miliar Rupiah) dan nilai rencana sewa kepada NOBU
sebesar Rp 6.608.2560.000,- (enam miliar enamratus delapan juta duaratus limapuluh ribu Rupiah) atau
sebanyak-banyaknya sebesar 34,14% (tigapuluh empat koma satu empat persen) dari ekuitas Persercan dan
oleh karenanya Rencana Transaksi Inbreng dimaksud merupakan Transaksi Material bagi Perseroan
sebagaimana dimaksud dalam POJK 17/2020.

IV. SIFAT HUBUNGAN AFILIAS| DARI PIHAK-PIHAK YANG MELAKUKAN TRANSAKSI

Bahwa Pemegang Saham Utama Pihak dan Pengendali Perseroan adalah PT Inti Anugerah Pratama dan
ultimate beneficial owner dari Perseroan adalah DR. James Tjahaja Riady.

Sedangkan Pemegang Saham Pengendali NOBU adaiah PT Kharisma Buana Nusantara dan Pemegang
Saham Pengendali Akhir Perseroan adalah DR. Mochtar Riady.

Bahwa Sifat hubungan afiliasi dari Para Pihak yang melakukan transaksi antara Perseroan dan NOBU adalah
melalui keterkaitan antara Pemegang Saham Utama Pihak dan Pengendali Perseroan yaitu DR, James
Tjahaja Riady, dengan Pemegang Saham Pengendali Terakhir NOBU yaitu DR. Mochtar Riady, yang
memiliki hubungan keluarga Bapak dan Anak.

DAMPAK DILAKUKANNYA TRANSAKSI TERHADAP PERSEROAN

Transaksi yang akan dilakukan oleh Perseroan tidak berdampak pada kegiaian operasional, hukum dan
kelangsungan usaha Perseroan, namun akan berdampak positif pada kondisi keuangan Persercan yang akan
tergambar pada ringkasan proforma Laporan Keuangan Perseroan.

Proforma komposisi dan struktur permodalan NOBU sebelum dan sesudah PMHMETD [l pada tabel berikut adalah
berdasarkan Daftar Pemegang Saham NOBU per tanggal 31 Agustus 2022 yang dipersiapkan oleh PT Sharestar
Indonesia selaku Birc Administrasi Efek yang ditunjuk cleh NOBU.

Sehelum PMHMETD [I Setelah PMHMETD ||
. Nilal Nominat
Deskrips: Jumlah Saham ’2':1' ::f;‘e'r":'j;""'(“gp? ) Jumlah Saham Saham @ Rp100 )
per saham (Rp)
Modal Dasar 7.950,000.000 795.000.000.000 7.950.000.000 705.000.000.000
PT Kharisma Buana Nusantara 1.000.070.000 100.000.000.000 21,73 1.000.000.000 100.000.000.000 18,93
PT Prima Cakrawala Sentosa 868.750.000 86.875.000.000 18,88 868.750.000 86.875.000.000 16,44
PT Matahari Department Store Thk 728.000.000 72.500.000.000 15,82 728.000.000 72.800.000.000 13,78
QCBC Securities Pte Ltd 516.448.700 51.644.870.000 11,22 516.448.700 51.644.870.000 9,78
Nomura Securities Co Ltd 428.391.000 42.839.100.000 9,31 428.391.000 42.838.100.000 811
PT Lippo General Insurance Tbk 337.332.300 33.733.220.000 7,33 337.332.300 33.733.230.000 6,39
P71 Grehaputra Mandirikharisma 164.266.625 16.428.662.500 3,57 164.246.625 16.426.662.500 311
PT Putera Mulig Indonesia $9.000.000 9.900.000.000 215 158.121.621 16.812.162.100 2,99
Andrian Mgirawan Saputra {Direkiur} 47.100 4.710.000 0,00 47.900 4.710.000 0,00
PT Star Pacific Tbk [} 0 0,00 621.621.622 62.162.162.200 11,77
Masyarakat* 460.043.697 46.004.369.700 10,00 460.043.697 46.004.360.700 8,71
Modal Ditetnpatkan dan Disetor 4.602.279.422 460.227.942.200 100,00 5.283.022.665 5§28.302.266.500 100,00
Sisa Saham Dalam Portepel 3.347.720.578 334.772.051.800 2.666.977.335 266.697,733.500

* Masing-masing dengan kepemilikan saham di bawah 5%
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Ringkasan proforma Laporan Keuangan Perseroan setelah dilaksanakannya Transaksi adalah sebagaimana
disusun dan disajikan berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan (*SAK”) di Indonesia per 30 Juni 2022 yang telah
direviu oleh Kantor Akuntan Publik Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, Retno, Palilingan & Rekan sebagaimana
termuat dalam laporannya No. PHHARP-AL/206/GH/LY/2022 tertanggal 5 September 2022.

PT Star Pacific Thk dan Entitas Anak

Laporan paosisi keuangan konsolidasian interim

proforma
Per 30 Jum 2022

PT Star Pacific TOk and Its Subsidiaries
Pro forma interim consolidated statements

of financial position
As of 30 June 2022

(Disajikan dalam jutzan Rupiah kecuali dinvatakan lain) (Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated}

Historis / Historical Proforma / Pro forma
30 Juni 2022/ Penyesuaian/ 30 Juni 2022/
30 Jume 2022 Adjusament 30 June 2022
Aset Assers
Aset lancar Current assets
Kas dan Cash and
setara kas 210.295 - 210.295 cash equivalents
Piutang usaha Trade receivables
Pihak ketiga 2.886 - 2.886 Third parties
Pihak berelasi 13.604 - 13.604 Related parties
Aset keuangan lancar Other current financiai
laizmya 580820 368.000 $58.820 assers
Pajak dibayar dimuka 22 727 749 Prepaid reoc
Biaya dibayar dimuka Short-term prepaid
dan uang muka 219 - 219 expenses and advances
Jumiah aset lancar 817.846 368.727 1.186.573 Total curren: assers
Asetf tidak lancar Nont current assers
Aset kevanpan tidak lancar Other non-current
lainnya 10.437 - 10.437 Jfinancial assets
Aset pajak tangguhan - neto 391 - 391  Deferred tax assets - net
Investasi pada entitas asosiasi 1.400 - 1400 Investment in associate
Properti irivestasi - neto 278.093 (270.720} 7373 Investnent properiy — net
Aset hak guna 6.608 6.608 Right of use assets
Aset tetap - neto 6.878 - 6.878 Fixed asseis - net
Jumlah aset tidak lancar 297.19% (264.112) 33.087 Toral non current assets
Jumlah aset 1.115.045 104.615 1.219.660 Toral assers
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PT Star Pacific Thk dan Entitas Anak PT Star Pacific Tk and Its Subsidiaries

Laporan posisi keuangan konsolidasian interim Pro forma interim consolidated statements
proforma (lanjutan) of financial position (continued)
Per 30 Juni 2022 As of 30 June 2022

{Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinvatakan lain) (Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stared)

Historis /! Histarical Proforma / Pro forma
30 Jom 2022/ Penyesuaian/ 30 Juni 2022/
30 June 2022 Adjusmmernt 30 June 2022
Liabilitas dan ekuitas Liabilities and equity
Liabilitas Liabilities
Liabilitas jangka pendek Short-term liabilities
Utang usaha Accounts payable
Pihak ketipa 1.540 - 1.540 Third parties
Pihak berelasi 8.116 - 8.116 Related parties
Utang pajak 693 9.200 9.893 Taxes pavable
Biaya yang masih harus Accrued
dibayar 1.597 - 1.597 expenses
Liabilitas keuangan jangka Other current financial
pendek lainnya 2.137 - 2.137 liabilities
Pendapatan ditangguhkan 1928 - 1.928 Unearned revenue
Jumlah hiabilitas jangka pendek 16.011 9200 25.211 Toral shori-term liabilities
Liabilitas jangka panjang Long-term labilities
Utang sewa - 7.335 7.335 Lease liabilities
Liabilitas imbalan pasca Post-emplovment
kenja 1.606 - 1.606 benefits liability
Jumiah liabihitas jangka panjang 1.606 7.335 8941 Total long-rerm liabilities
Jmnlah liabilitas 17.617 16.535 34.152 Tortal linbilities




PT Star Pacific Tbk dan Entitas Anak

Laporan posisi kenangan kensolidasian interim

proforma (lanjutan)
Per 30 Jumi 2022

PT Star Pacific Tbk and Its Subsidinries
Pro forma interim consolidated starements

of financial position {continued)

As of 30 June 2022

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecnali dinvatakan lain) (Expressed in millions of Rupiah, unless othervise stared)

Historis / Historical Proforma / Pre forma
30 Jum 2022/ Penyesuaian/ 30 Juni 2022/

30 Jime 2022 Adjustment 30 June 2022
Ekuitas Equiry
Modal saham Share capital
Modal dasar Authovized capital
16.978.418.426 saham 0f 16,978,418,426
pada 30 Tuni 2022 shares in 30 June 2022
(157.927.368 saham seri A (157,927,368
dengan nilai nominal shares of series A with
Rp 5.000 per saham, par vaine of Rp 5,000 per
292.239.095 share, 292,239,005
saham ser1 B dengan shares of series B with
nilal nominal par value of Rp 2,250 per
Rp 2.250 per saham dan share and
16.528.251.963 saham 16,528,251,963
ser1 C denpan shares of series
nilai nominal C'with par vaiue of
Rp 100 per saham). Rp 100 per share).
Modat diternpatkan dan Capital issued and fully paid
disetor penuh sebesar consist of 1,170,432,803
1.170.432_803 saham shares
(157.927.368 saham (157,927,368 shares of
seri A, 292.239.095 series 4, 282,230,005
saham ser1 B dan shares of series B and
720.266.340 saham 720,266,340 shares of
seri C) pada series C} in
30 Juni 2022, 1.519.201 - 1.519.201 30 June 2022,
Tambahan modal disetor Additonal paid-in capital
- neto 1.220.366 - 1.226.366 - net
Komponen ekuitas lainnya (106.649) - (106.649)  Orther equity components
Saldo laba {rugi) (1.535.490) 88.080 {1.447.410) Retained earnings (losses})
Jumlah ekuitas 1.097.428 88.080 1.185.508 Toral equity
Jumlah liabilitas dan ekuitas 1.115.045 104.615 1.219.660 Total liabilities and equirty
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PT Star Pacific Thk dan Entitas Anak

Laperan 1aba rugi dan penghasilan

komprehensif lain konsolidasian interim proforma
Untuk periode enam bulan yang berakhir pada
tanggat 30 Juni 2022

PT Star Pacific Tbk and Its Subsidiaries

Pro forma interim consolidated starements of profit or
© loss and other comprehensive income

For the six-nonth period ended

30 June 2022

(Disajikan dalam jutaan

iah. kecuali dinvatakan lain)  (Expressed in millions of Rupiah, unless otherwvise statec

Historis / Historical Proforma / Pro forma
30 Juni 2022 Penyesuaian/ 30 Jum 2022/
30 June 2022 Adjustnent 30 June 2022
Pendapatan 12.291 - 12.291 Revenue
Beban pokok pendapatan (14.728) - (14.728) Cost of revenue
Laba (rugi) kotor (2.437) - (2437 Gross profit {loss}
Beban usaha (6.030) - (6.030) Operating expenses
Laba dari aset keuangan yang Loss on financial asseis
divkur pada nila wajar melalw measured ar fair value
laba rugi - neto 962 - 962  rthrough profit or loss - net
Pendapatan {(beban) lain-lain 4.349 §8.080 92.429 Other income (expenses)
Laba (rugi) operasi {3.156) 85.080 84.924  Profir (loss} from operation
Beban keuangan - - - Financial expenses
Laba (rugi) sebelum Profit (loss} before
pajak penghasilan {3.156) 88.080 84.924 income tax
Beban pajak penghasilan - neto {1.229) - (1.229) Income tax expenses - net
Laba (rugi) periode berjalan (4.385) §8.080 83.695 Profit (loss) for the period
Penghasilan komprehensif Orther comprehensive
lain . income
Pos-pos yang tidak akan Irems that will not be
direklasifikasi ke laba rugi: reclassified ro profit or loss:
Penpukuran kembali Habilitas Remeaswrement of defined
imbalan pasti 279 - 279 benefit fiabilities
Pos-pos yang akan direklasifikasi Trems thar will be reclassified
ke laba rug: 1o profit or loss:
Laba {rugi) yang belum direalisasi Unrealized profit (loss) on
atas efek tersedia available-for-sale
untuk dijual 137.321 - 137.321 securities
Laba (rugi) perghasilan Orher comprehensive
komprehensif tain 137.600 - 137.600 income {1oss)
Jumnlah laba (rugi) dan Torai profir {ioss) and other
penghasilan komprehensif lain comprehensive income for
periode berjalan 133.215 88.080 221.295 the period
Laba (rugi) bersih per saham (3,75) 71,51 Profit (loss) per share
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RINGKASAN LAPORAN PENILAI

Perseroan felah menunjuk Kantor Jasa Penilai Publik Suwendho Rinaldy dan Rekan ("KJPP SRR") sesuai dengan
surat penawaran dengan No. 220801.002/SRR-JK/SPN-A/LPLI/OR, No. 220801.003/SRR-JK/SPN-A/LPLI/OR dan
No. 220801.005/SRR-JK/SPN-F/LPLI/OR masing-masing tertanggal 1 Agustus 2022 sebagai Penilai Independen
untuk mengkaiji nilai sewa Aset, melakukan penilaian properti dan memberikan pendapat kewajaran atas Rencana
Transaksi. KJPP SRR adalah Kantor Jasa Penilai Publik resmi dengan Izin Usaha No. 2.09.0059 berdasarkan
Keputusan Menteri Keuangan No. 1056/KM.1/2009 tertanggal 20 Agustus 2009 dan terdaftar sebagai kantor jasa
Profesi Penunjang Pasar Modal di OJK dengan Surat Tanda Terdaftar Profesi Penunjang Pasar Modal No.
STTD.PPB-05/PM.2/2018 tertanggal 4 Juni 2018 (Penilaian Properti dan Bisnis).

I. Ringkasan Laporan Penilaian Properti Gedung Kantor Graha Lippo

Berikut adalah ringkasan laporan penitaian properii milik/atas nama Perseroan sebagaimana dituangkan dalam
laporannya No. 00293/2.0059-02/P1/05/0242/1/Vill/2022 tanggal 30 Agustus 2022

1. Tujuan dan Maksud Penugasan

Tujuan penilaian Obyek Penilaian adatah untuk memberikan pendapat tentang nilai pasar dari Obyek
Penilaian pada tanggal 30 Juni 2022 yang dinyatakan dalam mata uang Rupiah. Penugasan penilaian
atas Obyek Penilaian dilaksanakan untuk memenuhi kebutuhan Perseroan dalam rangka kepentingan
penjualan Obyek Penilaian.

2. Asumsi-Asumsi dan Kondisi Pembatas

Asumsi-asumsi dan kondisi pembatas yang digunakan dalam penilaian ini adalah sebagai berikut:

= | aporan penilaian Obyek Penilaian merupakan laporan yang bersifat non-disclaimer opinion.

s SRR felah melakukan penelaahan atas dokumen-dokumen yang digunakan dalam proses penilaian
Obyek Penilaian.

» Data dan informasi yang digunakan dalam penilaian Obyek Penilaian bersumber dari dan atau
divalidasi oleh MAPPL.

» SRR bertanggung jawab atas pelaksanaan penyusunan laporan penilaian Obyek Penilaian.

= Laporan penilaian Obyek Penilaian merupakan laporan yang terbuka untuk publik kecuali terdapat
informasi yang bersifat rahasia, yang dapat mempengaruhi operasional Perseroan.

» SRR bertanggung jawab atas laporan penilaian Obyek Penilaian dan kesimpulan nilai akhir.

» SRR telah melakukan penelaahan atas status hukum dari Cbyek Penilaian.

3. Asumsi-Asumsi Pokok
Penilaian tidak memperhitungkan biaya dan pajak yang terjadi karena adanya jual beli, sesuai dengan
yang diatur di dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia Nomor 28/POJK.04/2021
tentang Penilaian dan Penyajian Laporan Penilaian Properti Di Pasar Modal (‘POJK 28") dan Standar
Penilaian Indonesia 2018 (“SPI 2018").

4, Obyek Penilaian
Obyek yang dinilai dalam penilaian ini adalah Obyek Penilaian, yaitu properti milik/atas nama Perseroan
yang berupa gedung kantor Graha Lippo {tanah [5.757,00 m?, bangunan [19.884,00 m?), sarana
pelengkap lainnya, serta mesin-mesin dan peralatannya} yang terletak di JI. Boulevard Diponegoro No.
101, Kelurahan Kelapa Dua, Kecamatan Kelapa Dua, Kabupaten Tangerang, Provinsi Banten.

5. Inspeksi Obyek Penilaian

Peninjauan fisik atas Obyek Penilaian dilakukan pada tanggal 16 Agustus 2022.
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6. Tanggal Penilaian

Tanggal penilaian ditetapkan pada tanggal 3¢ Juni 2022. Tanggal ini dipilih atas dasar pertimbangan
kepentingan dan tujuan penilaian.

Pendekatan Penilaian

Mengingat bahwa Obyek Penilaian sebagai suatu kesatuan unit yang terdiri dari tanah, bangunan, sarana
pelengkap lainnya, dan mesin-mesin merupakan properti yang akan menghasitkan pendapatan yang tidak
pemah tetap/konstan setiap tahun, maka metode yang digunakan datam penilaian ini adalah metode
diskonto arus kas.

Pendekatan biaya digunakan dalam penilaian Obyek Penilaian yang berupa bangunan, sarana pelengkap
lainnya, dan mesin-mesin dengan mempertimbangkan bahwa biaya reproduksi baru/biaya pengganti baru
dan penyusutan dari bangunan, sarana pelengkap lainnya, dan mesin-mesin dapat diperkirakan. Khusus
untuk penilaian tanah, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan data pasar. Pendekatan data
pasar adalah pendekatan penilaian yang menggunakan data transaksi atau penawaran atas properti yang
sebanding dan sejenis dengan obyek penilaian yang didasarkan pada suatu proses perbandingan dan
penyesuaian.

Mengingat bahwa Obyek Penilaian dinilai dengan menggunakan 2 {dua) pendekatan, selanjutnya indikasi
nilai yang dipercleh dari tiap-tiap pendekatan tersebut direkonsiliasi dengan melakukan pembobotan
tertimbang unfuk memperoleh kesimpulan nilai Obyek Penilaian sebagai satu kesatuan unit operasional
yang berupa gedung kantor.

Kesimpulan Penilaian
Berdasarkan hasil penilaian dari penilai independen KJPP SRR diperoleh nilai pasar pada tanggal 30 Juni

2022 adalah sebesar Rp 359.127.000.000,- (tigaratus limapuluh sembilan miliar seratus duapuluh tujuh
juta Rupiah).

. Ringkasan Laporan Kajian Sewa Unit Kantor Graha Lippo

Berikut adalah ringkasan laporan kajian atas nilai sewa unit kantor Graha Lippo sebagaimana dituangkan
dalam laporannya No. 220830.001/SRR-JK/LP-A/LPLI/OR tanggal 30 Agustus 2022:

1.

Tujuan dan Maksud Penugasan

Tujuan kajian Obyek Kajian adalah untuk memberikan pendapat mengenai nilai sewa dari Obyek Kajian
per meter persegi per bulan. Penugasan kajian atas nilai sewa Obyek Kajian dilaksanakan untuk
memenuhi kebutuhan Perseroan dalam rangka kepentingan rencana sewa menyewa Obyek Kajian.
Obyek Kajian

Obyek yang dikaji dalam kajian ini adalah Obyek Kajian, yaitu properti yang berupa unit kantor Graha
Lippo yang terletak di JI. Boulevard Diponegoro No. 101, Kelurahan Kelapa Dua, Kecamatan Kelapa Dua,
Kabupaten Tangerang, Provinsi Banten dengan total luas bangunan efektif sebesar 19.884 m2,

Inspeksi Obyek Kajian

Peninjauan fisik atas Obyek Kajian dilakukan pada tanggai 16 Agustus 2022.
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4, Tanggal Kajian
Tanggal kajian ditetapkan pada tanggal 30 Juni 2022,
5. Pendekatan Kajian

Pendekatan yang digunakan dalam kajian ini adalah pendekatan pasar {market approach). Pendekatan
pasar adalah pendekatan kajian yang menggunakan data transaksi atau penawaran atas properti yang
sebanding dan sejenis dengan Obyek Kajian yang didasarkan pada suatu proses perbandingan dan
penyesuaian. Pendekatan pasar dilakukan dengan memperhatikan dan mempertimbangkan data transaksi
sewa dan atau data penawaran sewa properti yang sebanding dan sejenis serta memiliki kesamaan
karakteristik baik dalam hal fisik seperti lokasi, umur properti, dan fasilitas lingkungan, serta lain-lain bila
ada. Data tersebut kemudian dianalisa dengan memberikan penyesuaian-penyesuaian/adjustment
terhadap perbedaan dan kesamaan karakteristik dalam hal fisik seperti lokasi, umur properti, dan fasilitas
lingkungan, serta fain-lain bila ada, antara obyek kajian dengan data pembanding properti yang berhasil
dikumpulkan untuk menghasilkan indikasi nilai sewa Obyek Kajian.

6. Kesimpulan Kajian

Berdasarkan hasil kajian dari penilai independen KJPP SRR diperoleh nilai sewa Obyek Kajian pada
tanggal 30 Juni 2022 adalah sebesar Rp 116.000,00/m*butan (seratus enambelas ribu Rupiah per meter
persegi per bulan).

lll. Laporan Pendapat Kewajaran Atas Rencana Transaksi

Berikut ringkasan Pendapat Kewajaran atas Rencana Transaksi yang disusun KJPP SRR dalam laporannya
No. 00312/2.0059-02/BS/05/0242/1/1X/2022 tanggal 5 September 2022 {“Laporan Pendapat Kewajaran"}:

1. Pihak Yang Bertransaksi
Perseroan dan NOBU merupakan pihak yang terkait dalam rencana pengalihan Aset dan rencana sewa.
2. Obyek Pendapat Kewajaran

Obyek Pendapat Kewajaran adalah Rencana Transaksi, yaitu:

* Rencana Perseroan untuk mengalihkan Graha Lippo kepada NOBU dengan nilai transaksi sebesar
Rp 368.000.000.000,- (tigaratus enampuluh delapan miliar Rupiah) sehubungan dengan rencana
pengalihan Aset.

o Rencana NOBU unfuk melakukan penambahan modal dengan memberikan hak memesan efek terlebih
dahulu sesuai dengan POJK 14/2019, dimana dalam rangka penyelesaian rencana pengalihan Aset,
Persercan setuju mengikatkan diri untuk mengalihkan Graha Lippo kepada NOBU, yang akan
diperhitungkan sebagai penyetoran modal cleh NOBU dalam bentuk lain selain uang (fnbreng)
sehubungan dengan rencana PMDHMETD.

¢ Rencana Persercan untuk menyewa empat lantai ruangan Graha Lippo, yaitu lantai 8, lantai 17, lantai
18 dan lantai 19, dengan luas keseluruhan seluas 3.916m?2 dari NOBU dengan masa sewa selama 2
{dua) tahun sejak tanggal penandatanganan sewa, dengan biaya sewa sebesar Rp 112.500,- (seratus
duabelas ribu limaratus Rupiah) per m2 per bulan atau dengan keseluruhan biaya sewa sebesar
Rp 6.608.250.000,- (enam milar enamratus delapan juta duaratus limapuluh ribu Rupiah) sehubungan
dengan rencana sewa.
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3. Tujuan Pendapat Kewajaran

4,

Pendapat Kewajaran disusun dengan maksud dan tujuan untuk memberikan gambaran mengenai
kewajaran Rencana Transaksi serta untuk memenuhi POJK 17/2020 dan POJK 42/2020.

Asumsi Dan Kondisi Pembatas

1)
2)

)

oo
e

Pendapat Kewajaran merupakan laporan yang bersifat non-disclfaimer opinion.

SRR telah melakukan penelaahan atas dokumen-dckumen vyang digunakan dalam proses
penyusunan Pendapat Kewajaran.

Data dan informasi yang diperoleh berasal dari sumber yang dapat dipercaya keakuratannya.

Analisis dalam penyusunan Pendapat Kewajaran dilakukan dengan menggunakan proyeksi keuangan
yang telah disesuakkan yang mencerminkan kewajaran proyeksi keuangan yang dibuat oleh
manajemen Perseroan dengan kemampuan pencapaiannya (fiduciary duty).

SRR bertanggung jawab atas pelaksanaan penyusunan Pendapat Kewajaran dan kewajaran proyeksi
keuangan.

Pendapat Kewajaran merupakan laporan yang terbuka untuk publik kecuali terdapat informasi yang
bersifat rahasia, yang dapat mempengaruhi operasional Perseroan.

SRR bertanggung jawab atas Pendapat Kewajaran dan kesimpulan Pendapat Kewajaran.

SRR telah memperoleh informasi atas syarat-syarat dan ketentuan-ketentuan dalam perjanjian-
perjanjian yang terkait dengan Rencana Transaksi dari Perseroan.

Pendekatan Dan Metode Pendapat Kewajaran

Datam mengevaluasi kewajaran Rencana Transaksi, KJPP SRR telah melakukan:

1)

2)

Analisis Kualitatif Dan Kuantitatif Atas Rencana Transaksi

Analisis kualitatif dan kuantitatif atas Rencana Transaksi dilakukan dengan melakukan tinjauan atas
industri properti yang akan memberikan gambaran umum mengenai perkembangan kinerja industri
properti, melakukan analisis atas kegiatan operasional dan prospek usaha Perseroan, alasan
dilakukannya Rencana Transaksi, keuntungan dan kerugian dari Rencana Transaksi serta melakukan
analisis atas kinerja keuangan historis Perseroan berdasarkan laporan keuangan konsolidasian
Perseroan untuk pericde enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 dan untuk tahun yang
berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2017 - 2021 yang telah diaudit. Setanjutnya, KJPP SRR
juga melakukan analisis atas laporan proforma dan analisis inkremental atas Rencana Transaksi,
dimana setelah Rencana Transaksi menjadi efekiif, berdasarkan proforma laporan keuangan
konsolidasian Perseroan diharapkan dapat meningkatkan kinerja keuangan konsolidasian Perseroan
dan memberikan nilai fambah bagi seluruh pemegang saham Perseroan.

Analisis Atas Kewajaran Rencana Transaksi

Analisis atas kewajaran Rencana Transaksi dilakukan dengan melakukan analisis kualitatif dan
kuantitatif dari Rencana Transaksi. Analisis kualitatif dilakukan dengan memperhatikan manfaat dan
risiko serta potensi keuntungan dari Rencana Transaksi bagi seluruh Pemegang Saham Perseroan.
Selanjutnya, analisis kuantitatif dilakukan dengan memperhatikan potensi keuntungan sebelum dan
setelah dilakukannya Rencana Transaksi ditinjau dari proyeksi keuangan Perseroan.

Kesimpulan

Berdasarkan analisis kewajaran atas Rencana Transaksi yang telah dilakukan, SRR berpendapat bahwa
Rencana Transaksi adalah wajar.
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PERNYATAAN DEWAN KOMISARIS DAN DIREKSI

1} Keterbukaan Informasi ini telah lengkap dan sesuai dengan persyaratan yang tercantum dalam POJK 17/2020
dan POJK 42/2020.

2} Pemyataan dalam Keterbukaan Informasi yang disampaikan tidak memuat pemyataan-pernyatean atau
informasi atau fakta yang tidak benar atau menyesatkan dan telah memuat seluruh informasi atau fakta
material yang diperlukan bagi pemodal untuk mengambil keputusan sehubungan dengan Rencana Transaksi.

3) Transaksi Material dan Transaksi Afiliasi tidak mengandung benturan kepenfingan sebagaimana dimaksud
dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan mengenai Transaksi Afiliasi dan Transaksi Benturan Kepentingan
dan oleh karenanya masing-masing anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan menyatakan bahwa
tidak mempunyai benturan kepentingan dengan Rencana Transaksi.

PENGUMUMAN RUPS LUAR BIASA

Perseroan dengan ini memberitahukan kepada para Pemegang Saham Perseroan bahwa Perseroan akan
menyelenggarakan RUPS Luar Biasa (‘Rapat”) secara elekironik yang antara lain agendanya adalah untuk
meminta persetujuan atas Rencana Transaksi kepada Pemegang Saham Independen Perseroan pada:

Hariftanggal . Kamis, 13 Oktober 2022
Waktu : 9.30 WIB - selesai
Tempat . Ruang Mahogany, Hotel Aryaduta Lippo Village

#401 Boulevard Jend. Sudirman, Tangerang

Perseroan menghimbau kepada para Pemegang Saham yang berhak untuk hadir dalam Rapat yang sahamnya
dimasukan dalam penitipan kolektif KSEI, untuk memberikan kuasa kepada Biro Administrasi Efek Perseroan yaitu
PT Sharestar Indonesia melalui fasilitas eASY.KSEI dalam tautan https./fakses.ksei.co.id yang disediakan oleh
KSEI sebagai mekanisme pemberian kuasa secara elekironik dalam proses penyelenggaraan Rapat.

Untuk memastikan terselenggaranya Rapat dalam kondisi Pandemi COVID-19 dan adanya kebijakan Pembatasan
Kegiatan Masyarakat (PPKM) dari Pemerintah, maka Perseroan menyampaikan bahwa dalam rangka mendukung
pencegahan penyebaran virus COVID-19 dan mengacu pada POJK 16/2020, maka Rapat akan diselenggarakan
secara elektronik tanpa adanya kehadiran Pemegang Saham dan/atau Kuasa Pemegang Saham secara fisik.
Penyelenggaraan Rapat secara fisik dibatasi hanya dihadiri oleh manajemen Persercan dan profesi penunjang.

Sesuai dengan ketentuan Pasal 11 ayat (4} Anggaran Dasar Perseroan dan Pasal 52 ayat (1) POJK 15/2020,
pemanggilan Rapat akan diumumkan melalui fasilitas eASY KSE!, situs web Bursa Efek Indonesia dan situs web
Perseroan (www.star-pacific.co.id) pada tanggal 21 September 2022.

Mata acara yang akan dimchonkan sehubungan dengan Rencana Transaksi adalah:

Persetujuan terkait Rencana Transaksi Material dan Transaksi Affliasi atas Pengalihan Aset Gedung Graha Lippo
milik Perseroan yang terietak di Jalan Boulevard Diponegoro No. 101 Lippo Village, Tangerang 15810 ("Rencana
Transaksi"), termasuk:

a. Persetujuan untuk melakukan penyertaan modal pada perseroan terbatas PT Bank Nationalnobu Tbk, dalam
bentuk pemasukan Aset (inbreng).

b. Pemberian kuasa dan wewenang kepada Direksi Perseroan dengan hak substitusi untuk melaksanakan segala
tindakan yang diperlukan berkaitan dengan pelaksanaan Rencana Transaksi, termasuk namun tidak terbatas
pada membuat atau meminfa dibuatkan segala akta-akta, surat-surat maupun dokumen-dokumen yang
diperlukan, hadir di hadapan pihak/pejabat yang berwenang termasuk notaris, mengajukan permohonan
kepada pihak/pejabat yang berwenang untuk memperoleh persetujuan atau melaporkan hal tersebut kepada
pihak/pejabat yang berwenang serta mendaftarkannya dalam daftar perusahaan sebagaimana dimaksud

dalam peraturan perundangan yang berlaku.
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Para Pemegang Saham yang berhak menghadiri/diwakili dalam Rapat adalah Pemegang Saham Perseroan yang
namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan pada tanggal 20 September 2022 sampai dengan
pukul 16.00 WIB.

Setiap usulan dari Pemegang Saham Persercan akan dimasukkan ke dalam acara Rapat jika memenuhi
persyaratan dalam Pasal 10 ayat 8 Anggaran Dasar Perseroan dan Pasal 16 ayat {3) POJK 15/2020 dan Direksi
Perseroan mengharapkan agar usulan tersebut dapat disampaikan kepada Direksi Perseroan secara tertulis oleh
seorang atau lebih Pemegang Saham yang mewakili paling sedikit 1/20 bagian dari seluruh jumlah saham yang
telah dikeluarkan oleh Perseroan dengan hak suara yang sah, paling lambat 7 (tujuh) hart sebelum dilakukannya
pemanggilan Rapat yaitu pada tanggal 14 September 2022.

Persyaratan kuorum kehadiran dan kuorum pengambilan keputusan dalam Rapat yang khusus untuk menyetujui
Rencana Transaksi sebagaimana mengikuti Pasal 12 ayat 4 Anggaran Dasar Perseroan dan POJK 15/2020 adalah
sebagai berikut:

a) Rapat dapat dilangsungkan jika Rapat dihadiri lebih dari 1/2 (satu per dua) bagian dari jumlah seluruh saham
dengan hak suara yang sah yang dimiliki oleh Pemegang Saham Independen;

b) Keputusan Rapat sebagaimana dimaksud pada huruf a adalah sah jika disetujui oleh lebih dari 1/2 {satu per
dua) bagian dari jumlah seluruh saham dengan hak suara yang sah yang dimiliki oleh Pemegang Saham
independen;

¢} Dalam hal kuorum sebagaimana dimaksud pada huruf a tidak tercapai, Rapat kedua dapat dilangsungkan jika
Rapat dihadiri lebih dari 1/2 (satu per dua) bagian dari jumlah seluruh saham dengan hak suara yang sah yang
dimiliki Pemegang Saham Independen;

d) Keputusan Rapat kedua adalah sah jika disetujui oleh lebih dari 1/2 {satu per dua) bagian dari jumlah seluruh
saham dengan hak suara yang sah yang dimiliki oleh Pemegang Saham Independen yang hadir dalam Rapat;

€) Dalam hal kuorum kehadiran pada Rapat kedua sebagaimana dimaksud pada huruf ¢ tidak tercapai, Rapat
ketiga dapat dilangsungkan dengan ketentuan RUPS ketiga sah dan berhak mengambil keputusan jika dihadiri
Pemegang Saham Independen dari saham dengan hak suara yang sah, dalam kuorum kehadiran yang
ditetapkan ofeh OJK atas permohonan Perseroan; dan

f) Keputusan Rapat ketiga adalah sah jika disetujui oleh Pemegang Saham Independen yang mewakili lebih dari
50% (limapuluh persen) saham yang dimiliki oleh Pemegang Saham Independen yang hadir dalam Rapat.

Apabila rencana Transaksi ini tidak memperoleh persetujuan dari Rapat, maka rencana tersebut baru
dapat diajukan kembali 12 (dua belas} bulan setelah pelaksanaan Rapat.

INFORMASI TAMBAHAN

Bagi Pemegang Saham Perseoran yang memerukan informasi lebih lanjut mengenai Transaksi harap
menghubungi:

PT Star Pacific Thk
Graha Lippo, Lantai LG
JI. Boulevard Diponegoro No. 101
Lippo Village, Tangerang 15810
Telepon: {021) 55777111
Faksimili; (021) 55777222
Website: www.star-pacific.co.id
E-mail: corporate.secretary@star-pacific.co
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